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BAB Il

KERANGKA TEORITIK DAN HIPOTESIS

2.1Pengajian
2.1.1 Pengertian Pengajian

Pengajian berasal dari kata “kaji” yang artinyaajsian atau
penyelidikan, pengajian merupakan pengajaran agdstem yang
menanamkan norma-norma agama melalui dakwah

Menurut Machendrawati pengajian merupakan pengajagama
Islam yang menanamkan norma-norma agama melaluiantedentu,
sehingga terwujud suatu kehidupan yang bahagissedhtera di dunia
dan akhirat dalam ridho Allah SWATSedang pengajian menurut penulis
adalah merupakan kegiatan dakwah Islamiyah yangasatibutuhkan
sekali keberadaannya bagi masyarakat untuk mernkakadalam
melaksanakan ibadah kepada Allah. Oleh karena i&nggjian
merupakan bagian dari dakwah Islamiyah yang menkepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Sehingghudw®ya harus
seiring sejalan dan kedua sifat ini merupakan katatuan yang tidak
dapat dipisahkan.

Seorang da’i tidak akan mencapai dakwahnya kalanyaha

menegakkan yang ma'ruf saja tanpa menghancurkam ryamgkar, atau

! Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005, him. 491.

% Nanih, Machendrwati, dan Agus Ahmad Syafeengembangan Masyarakat Islam
Dari Ediologi Strategi Sampai Tradisggandung : PT. Remaja Rosda Karya Offset, 200, h58.
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sebaliknya hanya melenyapkan yang mungkar tanpanyada
penyampaian yang ma’ruf. Oleh karena itu melaksamalakwah adalah
wajib bagi mereka yang mempunyai ilmu pengetaheatahg dakwah

Islamiyah.

Hal ini merupakan perintah Allah dalam surat Alirém : 104,
of Oty <aomall 030405 Al V) (el 43l S (Sl
(104) &3lsall 2 S 5l 5 <l

Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolangumat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguimdam
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-oraaggy
beruntung”?

Sebagaimana yang telah disebutkan, pengajian agatatwadah
kegiatan yang mempunyai tujuan untuk membentuk imughng baik,
seiman dan bertagwa serta berbudi luhur. Dalam glenggaraan
pengajian metode ceramah adalah salah satu metodedypakai oleh
da’'i untuk menyampaikan materi dakwah tersebutamb@ng metode
ceramah terdapat juga metode tanya-jawab, debatjadaiah),
percakapan antar pribadi (percakapan bebas), démasinsTetapi dari
metode tersebut, metode caramah sebagai salame&tde atau teknik

berdakwah tidak jarang digunakan oleh da’i, maupara utusan Allah

dalam usaha menyampaikan risalahhya.

105-150.

% Depag, RIOp.cit,him. 93
* Asmuni Syukir Dasar-dasar Strategi Dakwah IslarSurabaya : Al-Ikhlas, 1983, him.
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengajiarupakan
salah satu wadah pendidikan keagamaan yang didgdanakan
ditanamkan aqgidah dan akhlaq sesuai dengan ajgemaagama
sehingga diharapkan timbul kesadaran pada diri kaer@ntuk
mengamalkannya dalam konteks kehidupan sehari-baik dalam
hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama imanus

Dengan demikian, maka pengajian merupakan bagiam da
dakwah Islamiyah yang menyeru kepada yang ma’ruf iei@ncegah
yang mungkar. Sehingga keduanya harus seiringasejdbn kedua sifat
ini merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat digpéa

2.1.2 Tujuan pengajian

Pada hakekatnya tujuan pengajian tidak lain adadgin seorang
peserta pengajian mengerti, memahami, dan mengenaikran Islam,
serta mengenal Allah atau ma’rifat billah, dengatals mendekatkan
diri dengan Allah dalam menjalankan agama Islam.

Di dalam pengajian terdapat manfaat yang begitargassitifnya,
di dalam pengajian-pengajian manfaat yang dapatlilaya menambah
dari salah satu orang yang biasa berbuat negatihgaite
memanfaatkannya menjadi positif. Hal seperti inidgpamasyarakat
muslim pada umumnya dapat memanfaatkan pengajituk unerubah
diri atau memperbaiki diri dari perbuatan yang kiejn mungkar.

Adapun tujuan pengajian adalah sebagai berikut:

® http://hasanismailr.blogspot.com/2009f@&igertian-dan-tujuan-pengajidrtml (16
Juni 2009)
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Mengajak umat manusia (meliputi orang mukmin mauprang
kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yamglluki Allah
SWT. Nabi Muhammad adalah utusan Allah bagi seluruh
komunitas manusia.

Mengubah perilaku sasaran agar mau menerima dslean dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baikg ya
bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga maspsial
kemasyarakatannya agar mendapatkan keberkahanAdah
SWT.

Untuk mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat dertaebas
dari azab neraka.

Taqarrub terhadap Allah SWT. lalah mendekatkan kipada
Allah dalam jalan ubudiyah yang dalam hal ini dap&atakan
tak ada sesuatunya pun yang menjadi tirai pengbalatara abid
dan ma’bud, antara khalig dan makhlug.

Menuju jalan mardhatillah ialah menuju jalan yamgdtiai Allah
SWT, baik dalam ubudiyah maupun di luar ubudiyaldli,Jdalam
segala gerak-gerik manusia diharuskan mengikuti atantaati
perintah Tuhan dan menjauhi atau meninggalkan daraNya.
Hasil budi pekerti menjadi baik, akhlak pun baikndsegala hal
ikhwalnya menjadi baik pula, baik yang berhubunghlmgan

Tuhan maupun yang berhubungan dengan sesama matasia
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dengan mahluk Allah dan insya Allah tidak akan $&emari
keridhaan Allah SWT.

f. Kemahabbahan dan kema’rifatan terhadap Allah SWaBaRinta
dan ma'rifat terhadap Allah “Dzat Laisa KamitslByaiun” yang
dalam mahabbah itu mengandung keteguhan jiwa dgjukan
hati. Kalau telah tumbuh mahabbah, timbullah besbagacam
hikmah di antaranya membiasakan diri dengan selurusnya
dalam hak dhahir dan bathin, dapat pula mewujudkeadilan”
yakni dapat menetapkan sesuatu dalam haknya deseipamar-
benarnya. Pancaran dari mahabbah datang pulaksddmn ke
sesama makhluk diantaranya cinta pada nusa keasbgabsa
beserta agamanya.

2.1.3Unsur-Unsur Pengajian

Sebagaimana dikatakan bahwa tujuan pengajian mnenopa
dakwah islamiyah maka unsur pengajian sama dengauar udakwah.
Yang dimaksud unsur-unsur dakwah adalah komponemp&oen yang
selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsurruessebut adalah
da'i, mad’u, materi, media dan metdde.
1. Da’i (subyek pengajian)

Da'i ialah orang yang melakukan dakwah, yaitu orgagg

berusaha mengubah situasi kepada situasi yang isesmgan

® http://suryalaya.net/2009/H¥}as-tujuan-tharigah-gadiriyah-nagsyabandiyah-pdado
pesantren-suryalayé® Oktober 2009)
" H. Moh Ali Aziz, llmu Dakwah Jakarta, Prenada Media, 2004, halm. 75
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ketentuan-ketentuan Allah SWT, baik secara indi@idmaupun
bentuk kelompok (organisasi)

Da'i merupakan unsur terpenting dalam pelaksana&wah,
dengan demikian diperlukan persyaratan-persyassgthagai berikut:
a. Persyaratan jasmani

Persyaratan jasmani yang dimaksud adalah meliputi:
kesehatan jasmani secara umum, keadaan tubuh b#gjan dan
keadaan tubuh mengenai cacat atau tidak.

b. Persyaratan ilmu pengetahuan

Persyaratan ilmu pengetahuan ini mempunyai kaisugan
pemahaman da’i terhadap keseluruhan unsur-unswatalang
ada misalnya Tentang obyek dakwah, dasar dakwghantu
dakwah, materi dakwah, metode dakwah, alat dakwah.

c. Persyaratan Kepribadian/Rohaniah

Sifat-sifat da'i
1. Iman dan tagwa kepada Allah
2. Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentindjampribadi
3. Ramah dan penuh pengertian
4. Tawadhu
5. Sederhana
6. Sabar dan tawakal

7. Memiliki jiwa toleran

8 Hafi Anshari,Pemahaman dan Pengamalan Dakw8hbrabaya: al-lkhlas, 1993, him.
103
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8. Memiliki sifat terbuka

9. Tidak memiliki penyakit hati

e.

f.

Sikap-sikap da'i :
Berakhlak mulia
Ing ngarsa sung tuloda, ing madya mangun karsejutut
handayani
Disiplin dan bijaksana
Wira'i dan bijaksana
Tanggung jawab

Berpengalaman yang luds.

2. Obyek pengajian (Mad'u)

Mad’'u merupakan sasaran yang akan dijadikan obwgé&ivah

dalam pelaksanaan dakwah lIslam, sasaran dakwalm dadd ini

adalah seluruh umat manusia tanpa kecuali. Segnya tugas yang

diperintahkan Allah SWT kepada Rasul, Agar seorpmg dakwah

dapat mencapai hasil yang efektif dalam mencapaiatenya, maka

sudah barang tentu dia harus mengetahui kondisiaasia’'wahnya®

3. Materi pengajian

Materi pengajian adalah pesan-pesan atau segalatseyang

harus disampaikan oleh subyek kepada obyek dakvyalitu

keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam kitabuflabpun Sunnah

® Asmuni Syukir, op. cit him. 135-147
9 Hafi Ansharj Op. cit,him. 119
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rasul. Pada pokoknya materi pengajian mengandu(ma prinsip
yaitu:

1. Agidah, yang menyangkut sistem keimanan atau kapa&an
terhadap Allah SWT.

2. Syari‘at, yaitu serangkaian ajaran yang menyangkdifitas
manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan kpaithya,
mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak tilakukan,
mana yang halal dan mana yang haram dan sebagainya.

3. Akhlag yaitu menyangkut tata cara berhubungan Isskara
vertikal dengan Allah SWT. maupun secara horisod&igan
sesama manusia dan seluruh makhluk-makhluk Afiah.

4. Media pengajian
Media dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapedilcin
sebagai alat atau perantara untuk mencapai supiantuertentu,
dengan demikian media pengajian adalah segalatsegaag dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuaggpien yang telah
ditentukant?
5. Metode Pengajian
Metode pengajian merupakan cara yang ditempuhsalbizek
(da'i) dalam melaksanakan tugasnya. Agar tujuarggem dapat
diterima dan dipahami oleh sasaran pengajian (malsyaluas), maka

da'i harus memperhatikan metode yang akan ia ganaka

Ipit, him. 163
12 Asmuni Syukir, Op. cit him.163
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Berdasarkan metode di atas terdapat tiga pokok deeto
pengajian yaitu:

1. Dengan hikmah, yaitu dakwah yang dilakukan denggkdana,
ilmiah, filosofis dan arif. Dalam menghadapi madywang
beragam tingkat pendidikan, strata sosial, latéaikaeg budaya,
para da’'i memerlukan hikmah, sehingga ajaran Istaampu
memasuki ruang hati para mad’'u dengan tepat.

2. Dengan Al-Maudzatil Hasanah, dakwah yang dilaku#tangan
ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidika
pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringgtasan-pesan
positif, yang bisa dijadikan pedoman dalam kehiduaar
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.

3. Dengan Al-Mujadalah adalah dakwah dengan menggumak
tukar pendapat atau tukar pikiran yang sebaik-lyaikh
Dengan demikian secara ringkas yang dimaksud dengan

Mengikuti Pengajian tharigat adalah untuk mempaélajamu agama
Islam, agar dapat menanamkan norma-norma agamaggahidapat
membentuk muslim yang baik, beriman, dan bertageda dapat hidup

bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat dalezaadigan Allah SWT.

13 Muhammad Mahmud AbdullatDo’a sebagai Penyembuh : Untuk Mengatasi Stres,
Frustasi, Krisis dan Lain-lainBandung : Al-Bayan, 2001, him. 21
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2.2Pengalaman Spiritual
2.2.1 Pengertian Pengalaman Spiritual

Kata pengalaman dalam bahasa Inggris dikenal dengan
experience, dan dalam bahasa latinnya dikenal dengxperiential,
experire (mencoba mengusahakan). Pengalaman juganilikne
pengertian, mengetahui peristiwa, perasaan, ep@sderitaan, kejadian,
keadaan kesadaran, indera seseorang memperolelBangag, dan
dikatakan mempunyai suatu pengalaman karena segetmiah melihat
atau mendengar, mencicipi, dan sebagatfya.

Pengalaman spiritual juga menunjukkan fenomena npbte
potensi luhur (the highest potentials) yang disdahet altered states of
consciusnes (ASOC) adalah pengalaman seseorang/atietatas-batas
kesadaran biasa, misalnya saja pengalaman alimdinrmaemasuki alam
batin, kesatuan mistik, pengalaman meditasi, daaganya:

Untuk memperoleh pengalaman, tentu tidak Iluput dari
penggunaan persepsi (perception) yang merupakaap tawal dari
serangkaian proses dalam memperoleh informasi garigalaman
spiritual. Persepsi tersebut adalah suatu proseggpeaan pengetahuan
yang telah dimiliki (yang disimpan di dalam inggtamtuk mendeteksi
atau memperoleh dan menginterpretasi stimulus $eargan) yang
diterima oleh alat indera seperti mata, telinga, lhidung. Secara singkat

dapat dikatakan, bahwa persepsi merupakan suatusegro

% Lorens BagusKamus Filsafat(Jakarta: PT Gramedia, 2005), him. 797
15 H.D. Bastamani,ogoterapi(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.32
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menginterpretasi yang diperoleh melalui sistent aldera manusia.
Misalnya pada waktu seseorang melihat gambar, mesmtodisan, atau
mendengar suara tertentu, ia akan melakukan ietegrberdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya dan relevan dengaabitu®

Pengalaman spiritual bisa juga disebut s@bggngalaman
keagamaan. Istilah “spiritual” ini berasal dari asa Inggris “Spiritual”
latin, spiritual dari spiritus (ruh) yang bdi immaterial tidak
jasmani, terdiri dari ruh. Mengacu kemampuehbih tinggi (mental,
intelektual, estetik religius), dan nilai-nilai i&n. Spiritual juga harus
mengacu pada nilai-nilai kemanusiaan yang noateral, seperti
keindahan, kebaikan, kebenaran, kecintaan, deda#h, dan kesucian.
Terasa kepekaan pada perasaan dan emosi-engisisrghng estetik’

2.2.2 Langkah-langkah Menuju Spiritual

Adapun langkah-langkah menuju pengalaman spirisgddagai
berikut :
a. Pengenalan

Seseorang harus pertama-tama mengenali sesuatdunsebe
menerapkannya, tapi hal itu sebenarnya merupakekada yang paling
sulit dalam bergerak menuju pengalaman spiritual.

Untuk bisa mengenali keberadaan kekuatan tak kaatd yang
bisa digunakan dalam memecahkan masalah, kita Inaelepaskan diri

dari banyak hal yang telah ditanamkan dalam dita lsejak kecil.

16 SuharnanPsikologi Kogniti, (Surabaya: Srikandi, 2005), him.23
M. Faizin Perjalanan Spiritual Prof. DR. Amin SynkMA, (Studi Kasus
Penyembuhan Penyakit dengan Terapi Sufistighuluddin,2008, h. 18.
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Kebanyakan dari kita telah diajari bahwa hal itndredan bahwa semua
informasi yang telah kita peroleh merupakan junsaluruh pilihan yang
tersedia bagi kita. Hal itu merupakan sikap hasihgkondisian yang
membuat kita tidak mengenali hubungan lllahi kienghn pemecahan
masalah spiritual.

Dalam kondisi tidak mengenal itu, kita percaya bahebat-
obatan, ramuan jamu, operasi, dan dokter bertangguvab atas semua
penyembuhan, atau bahwa untuk memperbaiki kondeiakgan
seseorang hanya diperlukan kerja keras, belajarkumlehn wawancara,
dan mengirimkan resum.

Pada intinya, tak adanya pengenalan membuat kitaye bahwa
pengetahuan kita terbatas pada fenomena jeniswtiertgang bisa kita
jelaskan melalui fungsi-fungsi indrawi kita.

b. Penyadaran

Kita menemukan bahwa pengetahuan yang diperolelgyaden
penyadaran mempunyai tingkat yang jauh lebih tindmyii pada yang
diperoleh dari penalaran.Ini bukanlah penalaradamdangkah ini,kita
melewati tahap pengenalan kehadiran spiritual damasuki fase
penyadaran dimana yang kita percayai hannyalahabemgn pribadi
kita. Kita menjadi seorang petualang dalam daewmatgybelum pernah
terjamah yang hanya dihuni oleh kita. Disini harafada yang bisa

mengukuhkan penglaman anda.
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Hasrat kita untuk menyadari kehadiran itu merupakagian
integral dari dinamika pencipta kehidupan yangakidisa dijelaskan.
Ketika kita aktif bermeditasi, memusatkan pikiramdp sosok spiritual
pilihan kita atau bahkan sebuah pribadi, berarth knengungkapkan
hasrat kita dengan mengundang kehadiran itu supagekita capai.

c. Penghormatan

Penghormatan  “berinteraksi dalam hening denganudtak
spiritual adalah cara kita untuk menyatu dengan*Nya

Langkah ketiga, penghormatan, dengan cepat dicabetn
sebagian orang, sementara untuk yang lain pencageh itu bisa
menghabiskan waktu yang lama. Berinterkasi dalaminige dengan
kekuatan spiritual dan menyatu denganNYA beradaki ada perasan
terpisah. Kita mengetahui kellahian kita dan beriamksi dengan bagian
dari Tuhan, kita berada dalam kondisi menghornmetiua jati diri kita.
Tidak ada keraguan tentang kellahian Kita.

2.2.3 Ciri-ciri Orang yang Mengalami Pengalaman Spiritual
Mereka yang menjalani kehidupan spiritual harus gadopsi
bentuk kehidupan lahiriah tertentu diantaranydgégai jenis orang yang
ada. Dikenal lima cara-cara prinsip yang diadopsga jspiritual dalam
menghadapi kehidupan dunia, meski banyak cara kgamgKerap terjadi
mereka menemukan bentuk kehidupan spiritual tiégledi yang pernah

dibanyangkan orang pada saat mereka menjalandiqedan spiritual.

8 Wayne W. DyerAda Jalan Spiritual Bagi Setiap Masalaflakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama, 2005). him. 5-9.
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Karana alasan inilah para bijak disetiap zaman im@mgati setiap orang
seperti apapun karakter orang luar tersebut darasedati manusia ntuk
berfikir siapa yang berada dibalik pakaian daniap®

Diantara lima karakter utama manusia spirituattgmea adalah,
karakter orang religius. Yakni berperan sebagaissgpyang menjalani
kehidupan religius, kehidupan ortodoks, sepertngr@ada umumnya
dari luar tidak menunjukkan tanda-tanda memilikngetahuan yang
dalam serta wawasan yang luas, meskipun ia menyhdatersebut
dalam dirinya.

Ciri yang kedua dari manusia spiritual ditemukalaahapikiran
filosofis. la tidak menampakkan tanda-tanda ortsdakau kesalehan. la
bisa saja terlihat seperti orang pengusaha ataxggrang sibuk dengan
kehidupan dunia. la mengambil semua hal, menolerseisiua hal,
mempertahankan semua hal. Dengan pemahamanyahjalané hidup
tanpa kesulitan. la memahami semuanya dengan béteimun) secara
lahir ia bertindak menurut kebutuhan hisup. Tabkraegpun yang
menyangka kalau ia menjalani kehidupan spirituadaBadi ia menjalani
bisnis, meskipun pada saat bersamaam ia telah painealitas tentang
Tuhan dan kebenaran.

Ciri ketiga dari orang yang spiritual adalah menjad
pelayanan,yang berbuat baik pada orang lain. Dengemnseperti inilah

para wali tersembunyi dari penampakan kewalianyarelkh tidak

¥ Hazrat Inayat Khan, Kehidupan Spiritulal (Tiga EBantang kehidupan Ruhani),
(Yogyakarta : Putaka Sufi, 2002), him. 41.
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pernah membicarakan spiritualitas, atau kehidupasdfis. Filsafat dan
agama terkandung dalam tindakan yang mereka lakulGinta
memancar dari hati mereka dalam setiap saat, memadlakukan
perbuatan baik kepada orang lain. Mereka selaluyarmeggap orang yang
dekat dengan mereka sebagai saudara atau anak, enmextifan
kesenangan atau duka cita mereka.

Jenis yang keempat adalah, mistikus. Jenis yarigdgpdhami,
karena seorang mistikus dilahirkan. Mistisisme mmldda sesuatu yang
dipelajari, tetapi merupakan jenis yang tempranfe@orang mistikus
menghadapakan wajahnya keutara sementara ia (sepananenatap
keselatan?

Ada beberapa ciri-ciri orang yang mengalamai pkmgan
spiritual :

a. Merasa dikontrol oleh sesuatu diluar diri.

b. Merasa memasuki alam kehidupan yang lain.

c. Merasakan kehadiran makhluk adialami.

d. Merasakan hilangnya kesadaran akan wakktu.

e. Merasakan kedamaian, kenyamanan atau ketenangaanpik

atau hati yang luar biaga.

2% bid, him. 43-46.
2 Danah Zohar dan Lan Mars&Q (Jakarta : Mizan, 2002), him. 88
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Kecenderungan Mengikuti Pengajian Terhadap Peningkian
Pengalaman Spiritual Pada Lansia

Lanjut usia mempunyai arti orang yang sudah tulrpi tenaga
berkurang, menurunnya ketahanan tubuh dan biasamybuh uban di
kepala-Nya. Dalam ilmu kedokteran lanjut usia dikan, bahwa orang
yang sudah lanjut usia itu mulai dari umur 60-6Butadan badaniyah
sudah tidak berfungsi banyak, serta dipengaruta pléh keadaan sosial
ekonomi lemah, sehingga tidak dapat menikmati B&a tuanya dengan
baik dan benar serta tidak enak dalam kehidupannya.

Banyak problem dikalangan orang lanjut usia setangegriu
diadakanya perhatian khusus untuk menanganinydléPnoyang umum
terjadi adalah depresi, karena terjadinya penuruetasi sosial, peran-
peran sosial, dan kemungkinan adanya faktor gerdgipresi di kalangan
lanjut usia sering terjadf. Demikian juga demensia, yaitu penurunan
kemampuan kognitif secara progresif, gangguarrkesan, rasa takut
akan kematian dan selalu menutup diri dari linglam@ juga sering
dijumpai di kalangan lanjut usia. Sehubungan der@gmbagai gangguan
yang dihadapi mereka tidak cukup hanya dilakukangpbatan, tetapi
harus ada usaha-usaha pencegahan yang dilakukdrasiserpada
masyarakat. Salah satunya adalah dengan mengi&ngapan. Dengan

mengikuti pengajian, maka para lansia akan menkapairaman-siraman

22 syamsu YusufMental Hygiene, (Pengembangan Kesehatan Mentalnda{ajian

Psikologi dan AgamaBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004, him. 80
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rohani dari sang da’i sehingga mampu mempertebahimereka dan
dengan pengajian umat Islam akan berkumpul bersimaakan terjalin
hubungan sosial diantara sesama manusia. Sehinggga® mengikuti
pengajian dapat berpengaruh terhadap kemampuan lpas@a dalam
mengendalikan emosi mereka, sehingga dapat terdiptarmonisan
dalam diri lansia dan mampu membina hubungan desgsialnya.
Secara singkat pengaruh mengikuti penajian terhpdagalaman

spiritual lansia dapat digambarkan dalam skemagse teerikut :

Mengikuti Pengajian Pengalaman Spiritual
1. Frekuensi mengikuti Pengajian Tigat 1. Selalu Merasakan Kehadiran Allal
2. Motlv§5| menglkutl Pengajian Thaat 2. Memiliki Tujuan Hidup yang Jelas
3. Materi Pengajian Thagat —p | iliki Prinsio Hid
4. Pemahaman terhadap materi Pengalian 3. Memiliki Prinsip Hidup
Thafgat 4. Berjiwa Besar
2.4  Hipotesis

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penaitiyampaikan
hipotesis yaitu ada pengaruh positif mengikuti @giag tharigat terhadap
pengalaman spiritual para lansia di Pondok Tuir Salafiyah Syafi’iyah
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